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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap
keterampilan proses sains ditinjau dari gaya kognitif siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu dengan rancangan non-equivalent post-test only control group design. Pada kelompok
eksperimen diterapkan model pembelajaran berbasis proyek, sedangkan pada kelompok kontrol
diterapkan model pembelajaran konvensional. Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan statistik
inferensial menggunakan ANAVA dua jalur. Penelitian menunjukkan hasil sebagai berikut. (1) Terdapat
perbedaan hasil belajar keterampilan proses sains antara kelompok siswa yang mengikuti model
pembelajaran proyek dengan kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional dengan
nilai Fo = 38,5313 pada taraf signifikansi 0,05. (2) Terdapat pengaruh interaksi antara model
pembelajaran dan gaya kognitif terhadap hasil belajar keterampilan proses sains dengan nilai Fag =
173,5383 pada taraf signifikansi 0,05. (3) Terdapat perbedaan hasil belajar keterampilan proses sains
antara kelompok siswa yang memiliki gaya kognitif field independent dan kelompok siswa yang memiliki
gaya kognitif field dependent dengan nilai Fg = 14,3898 pada taraf signifikansi 0,05.

Kata kunci: pembelajaran berbasis proyek, gaya kognitif

Abstract

This study aimed at investigating the effect of project-based learning model to ward the science process
skills based on the students’ cognitive styles. The design of the study was quasi-experimental research
design with non-equivalent post-test only control group design. On the experimental group it was applied
project-based learning model, whereas in the control group it was applied a conventional learning model.
The data were analyzed by applying descriptive statistics and inferential statistics using Two-Way
ANOVA . The results of the research were (1) There are differences in learning out comes on the science
process skills of the students who take Project-based learning model and the students who take
conventional learning model with the value of F, = 38.5313 at significance level of 0.05. (2) There is an
interaction effect between the model of learning and cognitive style on learning out comes of science
process skills with the value of F,g= 173.5383 at significance level of 0.05. (3) There are differences in
learning out comes on the science process skills of the students who have a field independent cognitive
style and students who have a field dependent cognitive style with the value of Fz = 14.3898 at
significance level of 0.05.

Keywords: project-based learning, cognitive style
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PENDAHULUAN

Penyiapan SDM yang berkualitas
menjadi sebuah kebutuhan mutlak bagi
suatu negara dan pendidikan merupakan
senjata jitu untuk menciptakan SDM yang
berkualitas (Mulyasa, 2004). Namun saat
ini, masalah utama yang dihadapi dunia
pendidikan adalah menyangkut mutu
pendidikan, terutama kualitas keterampilan
proses sains yang masih sangat rendah
(Nurhadi & Senduk, 2004).

Fakta di lapangan memperlihatkan
bahwa dalam mempelajari sains, siswa
cenderung lebih menghafal konsep, teori,
dan prinsip tanpa memaknai proses
perolehannya (Depdiknas, 2003).
Pembelajaran lebih banyak diarahkan untuk
keberhasilan menempuh tes  ujian yang
hakikatnya lebih banyak menekankan pada
dimensi proses kognitif yang rendah seperti
menghafal konsep, memahami  dan
mengaplikasikan rumus-rumus,
sedangkan proses kognitif yang lebih
tinggi (menganalisis, mengevaluasi dan
mencipta) jarang tersentuh. Selain itu
aspek proses dari hakikat sains itu sendiri
telah terabaikan, begitu pula dengan
aspek sikap dan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari. Akibatnya siswa
menjadi kurang terlatih untuk berpikir dan
menggunakan daya nalarnya dalam
memahami fenomena alam yang terjadi
ataupun ketika menghadapi masalah. Pada
saat diberi permasalahan baru, mereka
hanya bisa memindahkan kalimat-kalimat
dari buku teks ke kertas kosong.

Proses penilaian  pembelajaran
sains sementara ini hanya difokuskan pada
ranah kognitif saja (Maryam, 2006; Rapi,
2005). Pernyataan tersebut didukung oleh

hasil penelitian (Suastra, 2006) yang
menunjukkan  bahwa penilaian yang
digunakan untuk menilai keterampilan

proses sains siswa 100% hanya mengukur
aspek kognitif yakni menggunakan kuis,
ulangan akhir pokok bahasan, ulangan
umum, dan tugas rumah tanpa menilai
unjuk kerja siswa. Hal ini menyebabkan
evaluasi pada aspek keterampilan dan
sikap yang juga menjadi tuntutan kurikulum
dalam penilaian proses pembelajaran di
kelas belum dilakukan secara optimal.
Sementara penilaian terhadap kinerja siswa

dalam bentuk penugasan jarang dilakukan
sebagai suatu model penilaian alternatif
yang lebih bermakna. Kinerja siswa perlu
dinilai pada saat kegiatannya sedang
berlangsung (Suastra, 2007).

Salah satu cara untuk mengemas
masalah yaitu melalui kerja proyek. Metode
ini  cukup menantang dan dianggap
sebagai suatu alat yang efektif untuk
membelajarkan siswa secara aktif karena
mereka didorong untuk tidak tergantung
sepenuhnya pada guru, tetapi diarahkan
untuk dapat belajar lebih mandiri. Metode
pembelajaran berbasis proyek merupakan
metode pembelajaran yang mengacu pada
filosofis konstruktivisme, yaitu pengetahuan
merupakan hasil konstruksi kognitif melalui
suatu aktivitas siswa yang meliputi
keterampilan maupun sikap ilmiah siswa
sehingga siswa dapat mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri dan bermakna
melalui pengalaman yang nyata. Kerja
proyek memuat tugas-tugas yang
kompleks berdasarkan kepada pertanyaan
dan permasalahan (problem) yang sangat
menantang dan menuntut siswa  untuk
merancang, memecahkan masalah,
membuat keputusan, melakukan kegiatan
investigasi, serta memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bekerja secara mandiri.

Untuk itu perlu melakukan penelitian
tentang pengaruh pembelajaran berbasis
proyek dalam pembelajaran kimia terhadap
keterampilan proses sains ditinjau dari gaya
kognitif siswa.

Adapun tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut. (1) Untuk menganalisis
perbedaan keterampilan proses sains
antara kelompok siswa yang belajar
dengan model pembelajaran berbasis
proyek dan model pembelajaran
konvensional. (2) Untuk menganalisis
pengaruh interaksi antara model
pembelajaran berbasis proyek dengan gaya
kognitif terhadap keterampilan proses sains
siswa. (3) Untuk menganalisis perbedaan
keterampilan proses sains antara kelompok
siswa yang belajar dengan model
pembelajaran berbasis proyek dan model
pembelajaran konvensional untuk siswa
yang memiliki gaya  kognitif field
independent. (4) Untuk menganalisis
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perbedaan keterampilan proses sains
antara kelompok siswa yang belajar
dengan model pembelajaran berbasis
proyek dan model pembelajaran
konvensional untuk siswa yang memiliki
gaya kognitif field dependent.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental semu (quasi experiment)
karena tidak semua variabel dan kondisi
eksperimen dapat diatur dan dikontrol
secara ketat, dengan kata lain tidak
mungkin memanipulasi semua variabel
yang relevan (Nazir, 2003). Desain
penelitian ini adalah non-equivalent post-
test only control group design, bertujuan
untuk menyelidiki perbedaan keterampilan
proses sains antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Populasi penelitian
adalah siswa kelas XI RPL SMK Negeri 1
Negara. Sampel penelitian ini adalah 128
siswa yang terdiri dari empat kelas yaitu XI
RPL;, XI RPL, XI RPL; dan XI RPL, Dari
keempat kelas tersebut ditentukan
kelompok eksperimen dan kontrol melalui
teknik undian. Pada kelompok eksperimen
diterapkan model pembelajaran berbasis
proyek, sedangkan pada kelompok kontrol
diterapkan model pembelajaran
konvensional. Desain penelitian disajikan
pada Gambar 1

Kelompok
Eksperimen X O
Kelompok Kontrol - O,

(Diadaptasi dari Wiersma, 1990)

Gambar 1.Desain penelitian eksperimen
non-equivalent post-test only
control group design

Variabel penelitian terdiri  dari
variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel terikat adalah keterampilan

proses sains. Variabel bebas terdiri dari
dua variabel perlakuan dan gaya kognitif
(field independent dan field dependent).
Variabel perlakuannya adalah model
pembelajaran project-based learning
(PjBL) pada kelompok eksperimen dan

model pembelajaran konvensional (PK)
pada kelompok kontrol. Hubungan antara
variabel-variabel penelitian  ditunjukkan
pada Gambar 2.

Model
Pembelajaran

1. PBL

2. Konvensional

: Keterampilan
Proses Sains

—

Gaya Kognitif

1. Field
Independent

2. Field Dependent

Gambar 2. Hubungan antar variabel
penelitian

Untuk  memperjelas  pengertian
beberapa istilah dalam penelitian ini, maka
dijelaskan beberapa definisi konseptual
sebagai berikut.

1. Model pembelajaran berbasis proyek
(PjBL)  merupakan suatu  model
pembelajaran yang
mengkondisikan dan memaksa siswa
mencari solusi pemecahan masalah
dalam  menyelesaikan  proyeknya
(Cheong & Christine, 2002).

2. Keterampilan  proses didefinisikan
sebagai kemampuan dasar untuk
memperoleh  pengetahuan tentang
produk sains, berupa konsep-konsep,
prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan
teori-teori sains (Suja et al., 2005).

3. Gaya kognitif adalah suatu cara yang
disukainya  oleh  individu  untuk
memproses informasi sebagai respon
terhadap stimuli lingkungan (Rofic,
2010),

Instrumen penelitian meliputi: (1) Tes
gaya kognitif siswa ( Group Embedded
Figure Test= GEFT). GEFT merupakan tes
gaya kognitif yang dikembangkan oleh
Philip K. Oltman, Evelyn Raskin, dan
Herman A. Witkin (Liu & Ginther, 1999). (2)
Tes keterampilan proses sains. Dalam
penelitian ini, keterampilan proses sains

yang diukur meliputi kemampuan
menginterpretasi, merencanakan
percobaan, melakukan observasi,
mengkomunikasikan hasil penyelidikan,
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mengaplikasikan, membuat hipotesis,
memprediksi, dan mengajukan pertanyaan .
Keterampilan proses sains siswa diukur
dengan menggunakan tes keterampilan
proses sains yang terdiri atas delapan

aspek kognitif. Interpretasi mencakup
keterampilan untuk mencari hubungan
antara hasil pengamatan dengan

pernyataan, atau menyatakan ciri-ciri suatu
benda atau peristiwa yang sudah diberikan
arti oleh orang lain, misalnya dalam bentuk
gambar, dan tabel yang menyajikan
sejumlah data untuk ditentukan polanya.
Interpretasi atau penafsiran (inferensi)
merupakan penjelasan terhadap hasil
pengamatan, yang bisa jadi berupa
alternatif dalam pembelajaran  kimia.
Merencanakan percobaan/penyelidikan,
yaitu  keterampilan untuk  mengenali
variabel-variabel dalam percobaan,
mengendalikan variabel, serta menentukan
alat atau bahan yang dapat digunakan
dalam penyelidikan. Observasi mencakup
keterampilan yang melibatkan semua alat
indera untuk menyatakan sifat yang dimiliki
oleh suatu objek atau ciri-ciri yang
menyertai suatu peristiwa. Keterampilan
melakukan observasi merupakan jenis KPS
yang paling dasar dalam sains dan sangat
penting untuk mengembangkan jenis-jenis
KPS yang lain.

Komunikasi, yaitu keterampilan untuk
mencatat hasil pengamatan yang relevan
dengan penyelidikan dan
menyampaikannya kepada orang lain,
secara tertulis maupun lisan, dengan
berbagai bentuk penyajian. Penerapan
konsep/prinsip, yaitu keterampilan untuk
menemukan penjelasan tentang sesuatu
berkenaan dengan suatu peristiwa, atau
menerapkan pengetahuan yang sudah ada
untuk digunakan pada situasi baru.
Hipotesis, vyaitu keterampilan  untuk
menduga sesuatu yang menunjukkan
hubungan antara dua variabel atau lebih
menggunakan latar belakang pengetahuan
yang telah dimiliki. Di dalam rumusan
hipotesis terdapat  variabel bebas
(manipulasi) dan variabel terikat (respon).
Prediksi, yaitu keterampilan untuk
mengajukan dugaan/ramalan dari data
yang sudah jelas pola atau
kecenderungannya (ekstrapolasi).

Mengajukan pertanyaan, yaitu keterampilan
untuk mengungkapkan apa yang ingin
diketahuinya, baik yang berkaitan dengan
prosedur penyelidikan atau hal-hal lain
yang berkaitan dengan penyelidikan.
Terdapat empat jenis pertanyaan (Ibrahim,
2005) berkaitan dengan kegiatan ilmiah,
yaitu: (a) pertanyaan untuk mengungkap
fakta, (b) pertanyaan tentang prosedur, (c)
pertanyaan menuntut argumentasi, serta
(d) pertanyaan menuntut penelitian.
Pertanyaan dapat juga berkaitan dengan
taksonomi Bloom, sesuai dengan tingkat
kognitif siswa, mulai dari pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,
dan evaluasi. Selain itu, Gallagher dan
Aschner (dalam Martin, dkk, 1997)
mengelompokkan pertanyaan menjadi dua,
yaitu: (1) pertanyaan tingkat rendah berupa
pertanyaan tertutup yang menerapkan
tingkatan berpikir operasi kognitif ingatan
(mirip tingkat pengetahuan dan
pemahaman dalam taksonomi Bloom) atau
operasi konvergen (perlu menerapkan dan
menganalisis informasi untuk mendapatkan
satu jawaban), dan (2) pertanyaan tingkat
tinggi berupa pertanyaan terbuka yang
mengharapkan tingkat operasi berpikir
divergen (merangsang siswa untuk berpikir
secara mandiri pada tingkat sintesis,
memecahkan masalah secara kreatif, dan
melakukan keterampilan proses secara
terintegrasi: hipotesis dan melaksanakan
eksperimen) dan operasi berpikir evaluasi

(merangsang siswa untuk  membuat
prediksi, kesimpulan, dan menyusun
generalisasi).

Teknik dalam pengolahan data

menggunakan Uji ANAVA dua jalur,
dengan rancangan analisis data
menggunakan rancangan faktorial 2Xx2
dengan variabel moderator gaya kognitif
(field independent dan field dependent).
Menurut Rofic (2010), gaya kognitif adalah
suatu cara yang disukainya oleh individu
untuk memproses informasi sebagai respon
terhadap stimuli lingkungan. Ada individu
yang menerima informasi seperti disajikan,

sementara individu yang lain
mereorganisasikan informasi dengan
caranya sendiri. Gaya kognitif siswa

definisikan sebagai variasi cara individu
dalam menerima, mengingat, dan
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memikirkan  informasi atau  sebagai tidak menunjukkan adanya keunggulan
perbedaan cara memahami, menyimpan, salah satu kutub terhadap kutub yang
mentransformasi, memanfaatkan informasi lainnya (Mrosla, 1988). Masing-masing
serta pengalaman-pengalaman tentang kutub cenderung memiliki nilai positif pada
alam sekitar, memecahkan masalah, situasi tertentu, atau sebaliknya cenderung
mengambil keputusan (Lamba, 2006). memiliki nilai negatif pada situasi yang lain.

Menurut Faiola & Matei (2005), gaya Gaya kognitif dibedakan menjadi gaya
kognitif merupakan strategi yang dimiliki kognitif  field independent dan field
oleh seseorang menyaring dan menerima dependent yang dikembangkan oleh Witkin
serta memproses informasi dari (Liu & Ginther, 1999). Rancangan analisis
lingkungannya. Gaya kognitif bersifat data yang digunakan disajikan pada Tabel
bipolar yaitu memiliki dua kutub, namun

Tabel 1. Rancangan analisis faktorial 22

del Pembelajaran PjBL Konvensional
Gaya Kognitif (A1) (A2)

Fl (B,) A1B AsB;
FD (B,) A.B; A.B;

Berdasarkan Tabel 1. terlihat
bahwa gaya kognitif memiliki dua dimensi,
yaitu field independent dan field
dependent, sedangkan model
pembelajaran yang diterapkan ada dua,
yaitu model pembelajaran project-based
learning dan model pembelajaran
konvensional.Rancangan  pembelajaran
pada kelompok kontrol dengan model
pembelajaran  konvensional.  Menurut
Ajiboye &  Ajitoni  (2008)  model
pembelajaran konvensional adalah model
pembelajaran yang bersifat linier dan
sudah lazim diterapkan dalam
pembelajaran sehari-hari. Pembelajaran
linier berarti pembelajaran dengan
langkah-langkah yang tidak fleksibel dan
harus berurutan serta mengikuti pola-pola
tertentu. Kegiatan ini dilakukan secara
sistematis dan sistemik melalui proses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi
(BNSP, 2007). Pembelajaran
Konvensional dilaksanakan melalui tiga
tahapan yaitu (1) Kegiatan Pembukaan,
(2) Kegiatan inti, (3) Kegiatan Penutup.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian merupakan data
hasil tes keterampilan proses sains siswa.
Data keterampilan proses sains diukur
dengan menggunakan tes dalam ranah
kognitif, sedangkan gaya kognitif diukur
dengan menggunakan tes gaya kognitif.
Jumlah butir soal yang digunakan untuk
mengukur keterampilan proses sains
siswa adalah 8 butir, meliputi: kemampuan
menginterpretasi, merencanakan
percobaan, melakukan observasi,
mengkomunikasikan hasil penyelidikan,
mengaplikasikan, membuat hipotesis,
memprediksi, dan mengajukan pertanyaan
Jumlah butir soal yang digunakan untuk
mengukur gaya kognitif siswa adalah 25
butir yang terbagi menjadi tiga bagian
yaitu bagian pertama berisi 7 butir, bagian
kedua berisi 9 butir dan bagian ketiga
berisis 9 butir. Data keterampilan proses
sains di kelas eksperimen yang belajar
dengan model PjBL dan di kelas kontrol
yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional, ditampilkan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data keterampilan proses sains

Kelas PjBL Kelas Konvensional
Jumlah Siswa 34 34
Mean 79,59 74,29
Standar Deviasi 8,098 5,368
Varians 65,583 28,820
Range 26 20
Nilai Minimum 66 64
Nilai Maksimum 92 84

Dari data yang dikumpulkan,
diperoleh bahwa nilai keterampilan proses
sains untuk kelas eksperimen berada
pada rentang nilai 66 sampai 92
sedangkan untuk kelas kontrol berada
pada rentang 64 sampai 84. Rata-rata nilai
keterampilan proses sains untuk kelas
eksperimen adalah 79,59 dengan standar
deviasi 8,098, dan untuk kelas kontrol
rata-ratanya adalah 74,29 dengan standar
deviasi 5,368. Jika data tersebut
dikategorikan berdasarkan tabel konversi
pada bagian metodelogi penelitian, di
mana nilai di bawah 38 dikategorikan
sangat kurang, nilai dari 40 sampai 54
dikategorikan kurang, nilai dari 55 sampai
69 dikategorikan cukup, nilai dari 70
sampai 84 dikategorikan tinggi, dan nilai
dari 85 sampai 100 dikategorikan sangat
tinggi. Maka untuk kelas eksperimen,
keterampilan proses sains siswa berada
pada kategori tinggi, nilai keterampilan
proses sains di kelas kontrol berkategori

tinggi.

Hal ini terjadi karena pembelajaran
dengan model pembelajaran berbasis
proyek berfokus pada konsep-konsep
yang melibatkan siswa dalam kegiatan
pengerjaan proyek, memberi peluang
siswa bekerja secara otonom,
mengkonstruk pengetahuan yang dimiliki
dan puncaknya menghasilkan karya atau
produk dan hasilnya kemudian
dipresentasikan (Doppelt, 2005).

Jika data keterampilan proses
sains ini dilihat secara lebih mendalam
maka untuk kelas eksperimen dan juga
kelas kontrol tidak ada siswa yang
mendapatkan nilai kategori kurang dan
sangat kurang. Untuk kategori cukup, di
kelas eksperimen besarnya 9 % dan di
kelas kontrol 24 %. Untuk kategori tinggi,
di kelas eksperimen besarnya 56 % dan di
kelas kontrol 76 %. Kemudian terdapat 35
% siswa dari kelas eksperimen dan 0 %
siswa dari kelas kontrol yang berada pada
kategori sangat tinggi. Hasil lengkapnya
disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Kualifikasi nilai keterampilan proses sains

fo Konvensional

Nilai Mentah Kualifikasi fo PjBL (%) (%)
85 - 100 Sangat Tinggi 35 0
70-84 Tinggi 56 76
55 - 69 Cukup 9 24
40 - 54 Kurang 0 0
0 - 39 Sangat Kurang 0 0




e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha

Program Studi IPA
(Volume 3 Tahun 2013)

Model pembelajaran  berbasis
proyek mampu memberikan nilai
keterampilan proses sains yang terbaik.
Model pembelajaran berbasis proyek
mendefinisikan belajar sebagai sebuah
proses, di mana pengetahuan dikonstruksi
melalui transformasi pengalaman.
Seseorang belajar jauh lebih baik melalui
keterlibatannya secara aktif dalam proses
belajar, yakni berpikir tentang apa yang
dipelajari dan kemudian menerapkan apa
yang telah dipelajari dalam situasi nyata.
Model ini lebih fokus pada

pengkonstruksian pengetahuan siswa, di
mana siswa diharapkan dapat
menemukan informasi penting dalam
mengkostruksi pengetahuan sendiri. Hal
ini sejalan dengan penelitian Moti &
Barzilai (2006) yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek efekiif
digunakan untuk menyiapkan para guru
masa depan untuk mendisain dan
mengatur lingkungan belajar yang dapat
mengembangkan keterampilan  proses
sains.

Tabel 4. Deskripsi nilai keterampilan proses sains

Statistik

Model Pembelajaran dan Keterampilan Proses Sains.

A.B, A.B, AsB; AsB,
Mean 86,82 72,35 70,29 78,29
Median 86,00 72,00 71,00 78,00
SD 4,202 3,587 3,771 3,350
Varians 17,654 12,868 14,221 11,221
Minimum 82 66 64 72
Maksimum 92 80 76 84
Keterangan:

A:B; = Keterampilan proses sains yang mengikuti PjBL yang memiliki gaya Fl
A:B; = Keterampilan proses sains yang mengikuti PjBL yang memiliki gaya FD
A;B; = Keterampilan proses sains yang mengikuti PK yang memiliki gaya Fl
A;B, = Keterampilan proses sains yang mengikuti PK yang memiliki gaya FD

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa:
pertama keterampilan proses sains siswa
yang mengikuti pembelajaran berbasis
proyek dengan gaya kognitif FI
mempunyai rentang nilai 82-92, dengan
jumlah siswa 17, skor minimum adalah 82,
skor maksimum adalah 92, rata-rata
adalah 86,82. Kedua data keterampilan
proses sains siswa yang mengikuti
pembelajaran berbasis proyek dengan
gaya kognitif FD mempunyai rentang nilai
66-80, dengan jumlah siswa 17, skor
minimum adalah 66, skor maksimum
adalah 80, rata-rata adalah 72,35. Ketiga
data keterampilan proses sains siswa
yang mengikuti pembelajaran

konvensional dengan gaya kognitif Fl
mempunyai rentang skor 64-76, dengan
jumlah siswa 17, nilai minimum adalah 64,
nilai maksimum adalah 76, rata-rata
adalah 70,29. Keempat data keterampilan
proses sains siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional dengan gaya
kognitif FI mempunyai rentang skor 72-84,
dengan jumlah siswa 17, nilai minimum
adalah 72, nilai maksimum adalah 84,
rata-rata adalah 78,29.

Dari hasil analisis data dengan
ANAVA dua jalur dengan bantuan
program SPSS-PC 17.0 for Windows,
pada taraf signifikansi 0,05 (a = 5%),
terdapat hasil seperti Tabel 5.

Tabel 5. Hasil analisis anava dua jalur
tests of between-subjects effects

Dependent Variable:kps
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Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 2800.353* 3 933.451 75.486 .000
Intercept 402556.235 1 402556.235 32553.975 .000
model 476.471 1 476.471 38.531 .000
gaya 177.941 1 177.941 14.390 .000
model * gaya 2145.941 1 2145.941 173.538 .000
Error 791.412 64 12.366

Total 406148.000 68

Corrected Total 3591.765 67

a. R Squared = .780 (Adjusted R Squared = .769)

Dari perhitungan di dapat nilai
perbandingan antara kelompok siswa
yang mengikuti model pembelajaran
berbasis proyek dengan kelompok siswa
yang mengikuti pembelajaran
konvensional nilai hitung Fa = 38,5313,
Sedangkan FO,OS (164) = 4,08 dan FO,Ol (1,64) =
7,31. Ternyata Fa > Fupe, Sehingga Ho
ditolak dan H; diterima.

Jadi terdapat perbedaan
keterampilan  proses sains antara
kelompok siswa yang belajar dengan
model pembelajaran berbasis proyek dan
model pembelajaran konvensional.
Berdasarkan analisis terdapat hasil belajar
keterampilan proses sains siswa yang
mengikuti model pembelajaran proyek
lebih  baik daripada hasil Dbelajar
keterampilan proses sains siswa yang
mengikuti model pembelajaran
konvensional. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yang menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek. Cahyadi (2008), Atmidha
(2008), dan Hadi (2008) menunjukkan
hasil bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan keterampilan proses
sains siswa.

Penerapan model pembelajaran
berbasis proyek di kelas, di mulai dengan
Menetapkan tema proyek vyaitu guru
menetapkan tema proyek sesuai dengan
materi yang dibahas. Menetapkan konteks
belajar yaitu guru menyiapkan lingkungan
belajar  yang mendukung proses
pembelajaran, misalnya menetapkan
pembagian kelompok dalam diskusi.
Konteks belajar yang dilakukan saat

proses pembelajaran berlangsung, vyaitu
siswa melakukan inkuiri, seperti mampu
membuat rumusan masalah, tujuan,
menentukkan langkah-langkah pembuatan
karya ilmiah. Merencanakan aktivitas-
aktivitas, yaitu siswa merencanakan
proyek sesuai pada konteks belajar yang
telah ditetapkan. Memproses aktivitas-
aktivitas, yaitu siswa membuat sketsa atau
rancangan proyek yang akan digarap.
Penerapan aktivitas-aktivitas untuk
menyelesaikan  proyek, vyaitu siswa
mengerjakan proyek berdasarkan sketsa,
membuat laporan/makalah terkait dengan
proyek.

Tujuan penelitian  yang kedua
adalah untuk menganalisis pengaruh
interaksi antara model pembelajaran
berbasis proyek dengan gaya kognitif
terhadap keterampilan proses sains siswa.
Berdasarkan hasil perhitungan di dapat
Fag = 173,203, SEdangkan FO,OS (1,64) = 4,08
dan F0101 (1,64) = 7,31. Ternyata Fag > Fiavel,
sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Jadi
ada pengaruh interaksi antara model
pembelajaran dan gaya kognitif terhadap
keterampilan proses sains siswa. Interaksi
yang terjadi pada hasil penelitian ini
adalah interaksi disordinal dapat dilihat
pada Gambar 3.

Estimated Marginal Means of kps

Estimated Marginal Means
4 g g §
/
/
3

3
/

3




e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha

Program Studi IPA
(Volume 3 Tahun 2013)

Gambar 3. Grafik hubungan model
pembelajaran dengan gaya
kognitif

Pembelajaran berbasis proyek ini
tidak hanya mengkaji hubungan antara
informasi teoritis dan praktik, tetapi juga
memotivasi siswa untuk merefleksi apa
yang mereka pelajari dalam pembelajaran
dalam sebuah proyek nyata. Siswa dapat

bekerja secara nyata, seolah-olah ada di

dunia nyata yang dapat menghasilkan

produk secara realistis (Purnawan, 2007).

Tujuan penelitian yang ketiga
adalah untuk menganalisis perbedaan
keterampilan proses sains siswa antara
kelompok siswa yang belajar dengan
model pembelajaran berbasis proyek dan
model pembelajaran konvensional untuk
siswa yang memiliki gaya kognitif field
independent dan field dependent. Hasil

perhitungan di dapat Fg = 14,3898,

Sedangkan FO,OS (164) = 4,08 dan FO,Ol (1,64) =

7,31. Ternyata Fg > Fpe, Sehingga Hg

ditolak dan H; diterima. Jadi ada

perbedaan keterampilan proses sains
antara kelompok siswa yang memiliki gaya
kognitif field independent dan kelompok
siswa yang memiliki gaya kognitif field
dependent. Kemampuan berpikir setiap
individu sangatlah berbeda, hal tersebut
dipengaruhi oleh gaya kognitif yang
dimilikinya. Individu yang mempunyai gaya
kognitif Fl memiliki kemampuan
menganalisis untuk memisahkan obyek
dari lingkungan sekitarnya, sehingga
persepsinya tidak terpengaruh  bila
lingkungan mengalami perubahan.

Sementara itu, individu FD cenderung

berpikir global, memandang objek sebagai

satu kesatuan dengan lingkunganya,
sehingga persepsinya mudah terpengaruhi
oleh lingkungan.

Model pembelajaran  berbasis
proyek (PjBL) merupakan suatu model

pembelajaran yang menyangkut
pemusatan pertanyaan dan masalah yang
bermakna, pemecahan masalah,

pengambilan keputusan, proses pencarian
berbagai sumber, pemberian kesempatan
kepada anggota untuk bekerja secara
kolaborasi, dan menutup  dengan
presentasi produk nyata. Prinsip yang
mendasari adalah bahwa dengan aktivitas
kompleks ini, kebanyakan  proses
pembelajaran yang terjadi tidak tersusun
dengan baik. Pembelajaran berbasis
proyek juga dapat meningkatkan
keyakinan diri para siswa, motivasi untuk
belajar, kemampuan kreatif, dan
mengagumi diri sendiri (Santyasa, 2006).

Berdasarkan uji ANAVA dua jalur
menunjukkan adanya perbedaan
keterampilan proses sains berdasarkan
model pembelajaran, yakni antara siswa
yang mengikuti model pembelajaran
proyek dan siswa yang mengikuti model
pembelajaran  konvensional.  Temuan
berikutnya adalah adanya perbedaan
keterampilan proses sains berdasarkan
gaya kognitif, yakni antara siswa yang
memiliki gaya kognitif field independent
(FI) dan kelompok siswa yang memiliki
gaya kognitif field dependent (FD). Uji
ANAVA dua jalur juga menunjukkan
adanya pengaruh interaksi antara strategi
pembelajaran dan gaya kognitif terhadap
kemampuan keterampilan proses sains.
Untuk itu, perlu dilakukan uji lanjut (post
hoc) untuk mengetahui kelompok mana
yang unggul. Besar sampel atau banyak
responden tiap sel sama, yakni 17 orang.
Oleh karena itu, uji lanjut dilakukan
menggunakan uji Tukey.

Berdasarkan uji Tukey dengan
bantuan program SPSS-PC 17.0 for
Windows, pada taraf signifikansi 0,05 (a =
5%), didapatkan hasil seperti pada Tabel 6

Tabel 6. Hasil uji tukey
Multiple Comparisons

Dependent Variable:nkps

" @) Mean
group group Difference (I-J)

Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

Tukey HSD pblfi  pblfd 14.47

1.206 .000 11.29 17.65
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pkfi 16.53° 1.206 .000 13.35 19.71
pkfd 8.53° 1.206 .000 5.35 11.71
pblfd  pblfi -14.47°  1.206 .000 -17.65 -11.29
pkfi 2.06 1.206 .329 -1.12 5.24
pkfd -5.94"  1.206 .000 -9.12 -2.76
pkfi pblfi -16.53"  1.206 .000 -19.71 -13.35
pblfd -2.06 1.206 329 -5.24 1.12
pkfd -8.000 1.206 .000 -11.18 -4.82
pkfd  pblfi -8.53°  1.206 .000 -11.71 -5.35
pblfd 594" 1.206 .000 2.76 9.12
pkfi 8.000 1.206 .000 4.82 11.18

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 12.366.

*. The mean difference is significant at the .05 level.

\
Berdasarkan  hasil  uji  Tukey
menerangkan bahwa kelompok siswa

yang dibelajarkan dengan pembelajaran
model proyek dan mempunyai gaya
kognitif FI memperoleh hasil yang lebih
baik dibandingkan dengan kelompok
siswa yang memiliki gaya kognitif FD,
dengan perbedaan rata-rata 14,47. Untuk
siswa yang dibelajarkan dengan model
konvensional dan mempunyai gaya
kognitif FI lebih rendah dibandingkan
dengan siswa yang dibelajarkan dengan
model proyek yang mempunyai gaya
kognitif FI dengan perbedaan rata-rata
16,53. Jika siswa yang dibelajarkan
dengan pembelajaran berbasis proyek
gaya kognitif FlI dibandingkan dengan
siswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvensional yang memiliki
gaya kognitif FD mendapatkan hasil yang
lebih baik dengan perbedaan rata-rata
8,53.

Apabila dilihat tabel Q dengan dk =
64 dan k =4 pada taraf signifikansi a=0,05,
maka diperoleh nilai Q-tabel = 3,73.
Ternyata Q vyang diperoleh dari
perhitungan (8,53) lebih besar daripada Q-
tabel. Dengan demikian, hipotesis nol
ditolak, yang berarti bahwa Yas, =
78,2941 lebih besar daripada Yais, =
72,3529.

Penutup
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diuraikan, dapat disimpulkan sebagai

10

berikut. (1) Terdapat perbedaan hasil
belajar keterampilan proses sains antara
kelompok siswa yang mengikuti model
pembelajaran proyek dengan kelompok
siswa yang mengikuti model pembelajaran
konvensional dengan nilai Fo = 38,5313
pada taraf signifikansi 0,05. (2) Terdapat
pengaruh interaksi antara model
pembelajaran dan gaya kognitif terhadap
hasil belajar keterampilan proses sains
dengan nilai Fag = 173,5383 pada taraf
signifikansi 0,05. (3) Terdapat perbedaan
hasil belajar keterampilan proses sains
antara kelompok siswa yang memiliki gaya
kognitif field independent dan kelompok
siswa yang memiliki gaya kognitif field
dependent dengan nilai Fg = 14,3898 pada
taraf signifikansi 0,05. (4) Kombinasi
model pembelajaran proyek dan gaya
kognitif field independent (A1B1)
menghasilkan keterampilan proses sains
paling baik dengan nilai rata-rata 86,8235,
disusul dengan kombinasi model
pembelajaran konvensional dan gaya
kognitif field dependent (A;B,) di urutan
kedua dengan nilai rata-rata 78,2941,
kombinasi model pembelajaran proyek
dan gaya kognitif field dependent (A1B,) di
urutan ketiga dengan nilai rata-rata
72,3529 dan akhirnya kombinasi model
pembelajaran konvensional dan gaya
kognitif field independent (A,B;) berada
diurutan keempat dengan nilai rata-rata
70,2941. Hal ini terjadi karena model
pembelajaran proyek dan gaya kognitif
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field dependent (AiB;) memberikan hasil
keterampilan proses sains yang tidak
berbeda secara signifikan  dengan
kombinasi model pembelajaran
konvensional dan gaya kognitif field
independent (A;By).

Berdasarkan hasil penelitian ini,
maka dapat diajukan beberapa saran
untuk pembelajaran dan saran untuk

penelitan lebih  lanjut. (1) Model
pembelajaran berbasis proyek dapat
diterapkan oleh guru-guru di sekolah

khususnya pada topik laju reaksi dan
kesetimbangan kimia guna
mengoptimalkan perolehan keterampilan
proses sains siswa. (2) Pada penelitian ini

materi pembelajaran yang digunakan
terbatas pada topik laju reaksi dan
kesetimbangan kimia. Untuk itu, perlu

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
mengkaji topik berbeda sehingga dapat
diketahui konsistensi hasil penelitian ini.
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